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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jasa registrasi IMEI
smartphone ex inter setelah diterbitkannya Permenkominfo Nomor 1 Tahun
2020 tentang pengendalian alat dan/atau perangkat telekomunikasi yang
tersambung ke jaringan bergerak seluler melalui IMEI. Namun, pada
praktiknya terdapat aktifitas ilegal yang bertentangan dengan peraturan tata
cara peregistrasian IMEI.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan praktik jasa
registrasi IMEI Smartphone Ex Inter di Toko Vega Store di Desa Ringinpitu
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana pelaksanaan
praktik jasa registrasi IMEI Smartphone Ex Inter di Toko Vega Store di Desa
Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung ditinjau dari
Peraturan Menteri Komunikasi Dan Informatika Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2020? 3) Bagaimana pelaksanaan praktik jasa registrasi IMEI
Smartphone Ex Inter di Toko Vega Store di Desa Ringinpitu Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung ditinjau dari akad ijarah?

Jenis metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field
research. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara
mendalam. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini 1) Praktik jasa registrasi IMEI smartphone ex
inter di Toko Vega Store di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung terdapat 2 pilihan, yaitu registrasi IMEI permanen
dan IMEI sementara. 2) Ditinjau dari Permenkominfo Nomor 1 Tahun 2020
yakni, registrasi IMEI permanen dilakukan secara legal sesuai Peraturan Dirjen
Bea Cukai Nomor 13 Tahun 2021 tentang tata cara pendaftaran IMEI.
Sedangkan registrasi IMEI sementara merupakan tindakan ilegal berdasarkan
Peraturan Dirjen Bea Cukai Nomor 13 Tahun 2021. 3) Ditinjau dari akad
ijarah, yakni pada registrasi IMEI permanen telah dilaksanakan sesuai rukun
dan syarat sahnya akad ijarah maupun asas-asas akad syariah berdasarkan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 21. Sedangkan pada pelaksanaan
registrasi IMEI sementara tidak memenuhi syarat sahnya ijarah atas dasar
objek ijarah berupa IMEI yang diregistrasikan dengan cara ilegal bertentangan
dengan hukum dan tidak sesuai dengan asas sebab yang halal pada asas-asas
akad syariah Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 21.
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This research is motivated by the practice of IMEI registration services for
ex-inter smartphones following the issuance of the Regulation of the Minister of
Communication and Informatics Number 1 of 2020 concerning the control of
telecommunication equipment and/or devices connected to cellular mobile
networks through IMEI. However, in its practice, there are illegal activities that
violate the IMEI registration procedures regulated by law.

The focus of this research is: 1) How is the implementation of IMEI
registration service practices for ex-inter smartphones at Vega Store in Ringinpitu
Village, Kedungwaru Sub-district, Tulungagung Regency? 2) How is the
implementation of the IMEI registration service practice at Vega Store viewed from
the Regulation of the Minister of Communication and Informatics of the Republic
of Indonesia Number 1 of 2020? 3) How is the implementation of the IMEI
registration service practice at Vega Store viewed from the ijarah contract?

This research uses a field research (qualitative) method. Data collection
techniques include observation and in-depth interviews. Data analysis techniques
used are data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The IMEI registration service
practice at Vega Store in Ringinpitu Village, Kedungwaru Sub-district,
Tulungagung Regency offers two options: permanent IMEI registration and
temporary IMEI registration. 2) Viewed from the Regulation of the Minister of
Communication and Informatics Number 1 of 2020, permanent IMEI registration
is conducted legally in accordance with the Regulation of the Director General of
Customs and Excise Number 13 of 2021 regarding IMEI registration procedures.
Meanwhile, temporary IMEI registration is considered illegal based on the same
regulation. 3) From the perspective of the ijarah contract, permanent IMEI
registration has been carried out according to the pillars and legal conditions of the
ijarah contract, as well as the principles of sharia contracts based on Article 21 of
the Compilation of Sharia Economic Law. On the other hand, temporary IMEI
registration does not fulfill the legal conditions of ijarah, as the object of the ijarah
(IMEJ) is registered through illegal means, contradicting the law and violating the
principle of lawful cause as stated in Article 21 of the Compilation of Sharia
Economic Law.
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